
1 

 

  BAB III 

PENENTUAN UJROH PADA PEMBIAYAAN HAJI DI BNI 

SYARI’AH CABANG SEMARANG 

A. Profil Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang 

1.  Sejarah Singkat BNI Syari’ah Cabang Semarang  

BNI Syari’ah cabang semarang adalah sebuah perusahaan jasa 

yang bergerak pada bidang perbankan. BNI Syari’ah Cabang Semarang 

merupakan kantor cabang dari BNI yang beroperasi dengan menggunakan 

sistem syari’ah. Pendirian Unit Usaha Syari’ah (UUS) ini didasarkan pada 

pengalaman kurang baik yang dialami dunia perbankan nasional pada 

pertengahan 1997 dimana banyak bank konvensional yang berbasis bunga 

mengalami negative spread sehingga banyak yang dilikuidasi karena 

mengalami kebangkrutan. 

Selain adanya permintaan dari masyarakat terhadap perbankan 

syari’ah untuk mewujudkan visinya menjadi universal banking, BNI 

membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syari’ah dengan 

konsep dual banking system, yakni menyediakan layanan perbankan 

umum dan syari’ah sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU No. 10 tahun 

1998 yang memungkinkan bank-bank umum membuka layanan syari’ah. 

BNI Syari’ah didirikan pada tanggal 29 April 2000 dan diresmikan 

oleh Menteri Keuangan RI yang pada saat itu dijabat oleh Dr. Bambang 

Sudibyo. Sebagai langkah awal, Unit Usaha Syari’ah menyediakan 
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layanan perbankan syari’ah melalui lima kantor cabang yaitu di 

Yogyakarta, Pekalongan, Jepara, Malang dan Banjarmasin. Untuk 

memperluas layanan pada masyarakat, masing-masing kantor cabang 

utama tersebut membuka Kantor-Kantor Cabang Pembantu Syari’ah 

(KCPS). Selanjutnya berlandaskan peraturan Bank Indonesia No. 

8/3/PBI/2006 tentang pemberian ijin bagi kantor cabang Bank 

Konvensional yang memiliki Unit Usaha Syari’ah untuk melayani 

pembukaan rekening produk dana syari’ah. BNI Syari’ah merespon 

ketentuan ini dengan cara bersinergi dengan cabang konvensional guna 

melakukan office channeling. 

BNI Syari’ah cabang Semarang pada awalnya adalah hasil relokasi 

dari Kantor BNI Syari’ah cabang Jepara karena dalam operasinya 

dianggap tidak efisien, maka pada tahun 2002 pihak manajemen 

memutuskan untuk memindahkan kantor BNI Syari’ah cabang Jepara 

beralih menjadi kantor pembantu. Atas perubahan tersebut BNI Syari’ah 

cabang Semarang berkembang pesat sampai tahun 2013. 

Bank yang berada di jalan Ahmad Yani No. 152 semarang ini 

berada dilokasi yang sangat strategis dipusat kota sehingga menjadikan 

BNI Syari’ah cepat dikenal masyarakat luas, sehingga berdampak positif 

terhadap perkembangan BNI Syari’ah sendiri. 
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2.  Visi dan Misi BNI Syari’ah 

BNI Syari’ah mempunyai Visi menjadi bank syari’ah yang unggul 

dalam layanan dan kinerja sesuai dengan kaidah sehingga insya Allah 

membawa berkah. Adapun Misi yang diemban BNI Syari’ah adalah 

sebagai berikut: 

a. Melaksanakan operasional perbankan berdasarkan prinsip syari’ah 

islam secara istiqomah. 

b. Memberikan kualitas pelayanan yang unggul kepada nasabah dengan 

sistem front end dan otomatisasi online. 

c. Mengembangkan kualitas bisnis di segmen pasar usaha ritel melalui 

kegiatan operasional Kantor Cabang Syari’ah. 

d. Memberikan kontribusi laba yang optimal terhadap laba bank BNI 

melalui pendapatan bagi hasil dari kegiatan Kantor Cabang Syari’ah. 

3.  Tujuan BNI Syari’ah  

BNI syari’ah memiliki perbedaan dengan bank yang menjalankan 

syari’ah secara penuh seperti Bank Muamalat dan Bank Syari’ah Mandiri, 

yaitu berupa pelaporan kepada masing-masing bank kepada pusat atau 

induk bank tersebut, tidak lain pada BNI Syari’ah karena masih berada 

pada Unit Usaha Syari’ah UUS dan masih menginduk pada perusahaan 

atau PT Bank BNI sehingga memiliki tujuan: 

a. Menyediakan produk dan jasa yang dikelola secara syari’ah 
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b. Membebaskan umat atau pengusaha kecil maupun besar dari bunga 

bank dan bagi hasil yang sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah. 

c. Meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup ekonomi umat Islam 

yang sesuai dengan sistem syari’ah. 

4. Produk- Produk BNI Syari’ah 

Sebagai perusahaan yang menjembatani kebutuhan dua jenis 

nasabah, yaitu antara nasabah yang menyimpan atau menginvestasikan 

dananya dan nasabah yang menerima pembiayaan serta melayani transaksi 

jasa perbankan sesuai kaidah syari’ah. Secara garis besar lini bisnis 

strategis BNI Syari’ah terdiri dari: 

a. Pendanaan 

Produk pendanaan dari Bank BNI Syari’ah adalah: 

1) Tabungan IB Hasanah 

Investasi dana adalam mata uang rupiah yang dikelola berasarkan 

prinsip syari’ah dengan akad muḍarabah mutlaqah atau simpanan 

berdasarkan akad wadi’ah. 

2) Tabungan IB Prima Hasanah 

Investasi dana dalam mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan 

prinsip syari’ah dengan akad muḍarabah mutlaqah dan bagi hasil 

yang lebih kompetitif. 
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3) Giro IB Hasanah 

Simpanan dalam mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan 

prinsip syari’ah dengan akad wadi’ah yaḍ ḍamanah. 

4) Deposito IB Hasanah 

Investasi berjangka yang ditujukan bagi nasabah perorangan dan 

perusahaan, dengan menggunakan prinsip Muḍarabah Mutlaqah, 

Pengelolaan dana disalurkan melalui pembiayaan yang sesuai 

dengan prinsip syari’ah dan menghasilkan bagi hasil yang 

kompetitif. 

5) Tabungan IB Tunas Hasanah 

Investasi dana dalam mata uang rupiah berdasarkan akad wadi’ah 

yang diperuntukkan bagi anak-anak dan pelajar yag berusia di 

bawah 17 tahun. 

6) Tabungan IB Bisnis Hasanah 

Tabungan IB Bisnis Hasanah adalah simpanan transaksional untuk 

Anda yang aktif bertransaksi untuk bisnis atau wirausaha, dan 

menginginkan catatan transaksi rekening yang lebih detail dalam 

buku tabungan Anda. Dikelola berdasarkan prinsip syari’ah 

dengan akad muḍarabah Mutlaqah (adalah akad  antara pihak 

pemilik modal dengan pengelola modal untuk memperoleh 

keuntungan, yang kemudian akan dibagian sesuai nisbah yang 
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disepakati. Dalam hal ini bank memberikan kekuasaan penuh 

untuk mengelola modal atau menentukan arah investasi sesuai 

syari’ah), dan memberikan bagi hasil yang lebih kompetitif. 

7) Tabungan IB Tapenas Hasanah 

Adalah tabungan perencanaan berjangka waktu dengan sistem 

setoran bulanan yang dikelola secara syari’ah degan akad 

muḍarabah mutlaqah, membantu menyiapkan rencana masa depan 

Anda dan Keluarga, seperti rencana liburan, pernikahan, ibadah 

umroh ataupun pendidikan untuk buh hati Anda. Dilengkapi 

dengan asuransi jiwa, Tabungan IB Tapenas Hasanah dapat 

membantu Anda mewujudkan rencana masa depan yang lebih 

baik.  

b. Produk Pembiayaan 

Produk Pembiayaan BNI Syari’ah adalah: 

1) Griya IB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan konsumtif dengan akad murabbaḥaḥ untuk 

membeli, membangun, merenovasi rumah/ruko ataupun untuk 

membeli kavling siap bangun.  

2) Flexi IB Hasanah 

Fasilitas pembiayaan konsumtif bagi pegawai/karyawan 

perusahaan Lembaga/Instansi dengan akad murabbaḥaḥ untuk 
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pembelian barang atau akad ijarah untuk menggunakan jasa antara 

lain pengurusan biaya pendidikan, perjalanan ibadah umroh, 

travelling, pernikahan, dll. 

3) Multiguna IB Hasanah 

Fasilitas Pembiayaan konsumtif bagi pegawai/karyawan 

perusahaan/ Lembaga/ Instansi atau profesional berlandaskan akad 

murabbaḥaḥ untuk pembelian barang dengan agunan berupa fixed 

asset. 

4) Pembiayaan Haji IB Hasanah 

Fasilitas pengurusan pendaftaran Ibadah haji melalui penyediaan 

tabungan setoran awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) 

untuk mendapatkan porsi haji, yang ditentukan oleh Kementerian 

Agama. 

5) Pembiayaan Emas IB Hasanah 

Pembiayaan kepemilikan emas oleh pihak bank kepada nasabah 

dengan menggunakan akad murabbaḥaḥ. 

6) Pembiayaan BNI IB Gadai Emas 

Merupakan pembiayaan Rahn yang disertai penjaminan/ hak 

penguasaan secara fisik atas barang berharga berupa emas kepada 

bank sebagai jaminan atas pembiayaan yang diterima. BNI IB 

Gadai Emas ini dapat dimanfaatkan bagi Anda yang membutuhkan 



8 

 

dana jangka pendek dan keperluan mendesak, misalnya menjelang 

tahun ajaran baru, hari raya, kebutuhan modal kerja jangka pendek 

dan sebagainya. 

c. Produk Jasa 

Produk Jasa yang ditawarkan kepada masyarakat oleh BNI 

Syari’ah adalah: 

1) Kiriman Uang 

Dengan teknologi on-line, nasabah akan mendapatkan kemudahan 

pengiriman uang seketika baik antar sesama kantor cabang BNI 

Syari’ah ataupun dengan kantor cabang BNI lain. Bagi pemegang 

tabungan BNI Syari’ah plus pengiriman unag bisa dilakukan 

melalui open transfer via ATM BNI. 

2) Garansi Bank 

Garansi bank diperuntukkan bagi nasabah yang membutuhkan 

penjaminan kepada rekanan bisnis untuk tender proyek, 

pelaksanaan proyek dan sebagainya. 

3) Inkaso 

Disediakan kepada nasabah yang membutuhkan penagihan warkat- 

warkat yang berasal dari kota lain secara cepat dan aman. 
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B. Pelaksanaan Akad dan Pembiayaan Haji di BNI Syariah Cabang 

Semarang 

Akad yang digunakan dalam mengaplikasikan pembiayaan haji ini ada 

dua, yaitu akad Qarḍ dan Ijarah. Akad Qarḍ digunakan pihak bank untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang kekurangan dana untuk memenuhi 

Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) dengan cara meminjamkan dana 

talangan haji kepada nasabah. Selanjutnya Akad Ijarah, digunakan bank 

sebagai representasi atas ujrah yang diambil dari nasabah atas jasa bank 

menguruskan administrasi di Kementerian Agama.1  

Produk pembiayaan ini diperuntukkan bagi seluruh nasabah yang 

membutuhkan dana talangan untuk mendaftar Haji di Kementerian Agama. 

Dalam memberikan pinjaman dana talangan haji Bank BNI Syari’ah cabang 

Semarang tidak serta merta menyetujui permohonan pinjaman dari nasabah, 

akan tetapi ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan 

pemberian dana talangan haji kepada nasabah. Adapun syarat yang harus 

dipenuhi bagi pemohon dan calon haji adalah: 

1. Telah memiliki rekening BNI IB THI Hasanah dengan saldo minimum Rp 
1.000.000,- 

2. Telah memiliki Formulir Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) yang telah 
dilegalisir oleh Kantor Kementrian Agama setempat. 

3. Melampirkan dokumen sebagai berikut: 
a. Foto Copy identitas diri yang masih berlaku (KTP Pemohon, suami/ 

istri bagi pemohon yang sudah menikah, calon haji yng ditanggung) 

                                                      
1
 Wawancara dengan Bpk. Agus Priyanto, Bagian Pemasaran BNI Syari’ah Cabang 

Semarang, 27 Mei 2013, pukul 16.28 WIB 
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b. Foto Copy Surat nikah dan kartu keluarga, akta kelahiran yang 
membuktikan hubungan keluarga antara pemohon dan calon haji yang 
ditanggungnya. 

c. Surat kuasa nasabah kepada Bank BNI Syari’ah untuk membatalkan 
keberangkatan haji ke Kementrian Agama apabila nasabah menunggak 
angsuran selama dua bulan berturut- turut. 

d. Foto Copy buku tabungan 3 bulan terakhir ( Khusus untuk pembiayaan 
IB plus Hasanah). 

e. Surat keterangan penghasilan atau slip gaji terakhir asli( bagi 
pegawai). 

f. Surat keterangan penghasilan perbulan asli yang ditanda tangani oleh 
pemohon (bagi pengusaha). 

g. Surat Keterangan penghasilan per bulan asli yang ditandatangani oleh 
pemohon ( bagi pengusaha ). 

h. Memiliki sumber pelunasah IB Haji Hasanah. 

Dana talangan yang diberikan kepada nasabah sebesar Rp 23.750.000,-

(Dua Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) dan untuk 

produk Pembiayaan Haji Hasanah Reguler dan Rp 32.500.000,-(Tiga Puluh 

Dua Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) untuk Pembiayaan Haji Plus Hasanah. 

Masing-masing dana talangan tersebut berjangka waktu 1(satu) tahun.2 

Apabila dalam jangka waktu 1 (satu) tahun tersebut nasabah tidak mampu 

mengembalikan dana talangan yang telah dipinjam, maka pendaftaran haji 

dibatalkan dan uang yang telah disetorkan dikembalikan sesuai jumlah yang 

telah disetorkan setelah dikurangi biaya administrasi dari Kementerian Agama 

yang jumlahnya dirahasiakan oleh pihak bank. 3 

Sedangkan besarnya ujrah yang harus dibayarkan untuk Pembiayaan 

Haji Hasanah Reguler adalah sebesar Rp 2.493.750 (Dua Juta Empat Ratus 

                                                      
2 Brosur BNI Syari’ah Cabang Semarang 
3 Wawancara dengan Bapak Ahmad Bagus J., Kepala staff  Pemasaran produk pembiayaan 

haji BNI Syari’ah Cabang Semarang, Rabu, 26 Juni 2013 pukul 16.31 WIB 
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Sembilan Puluh Tiga Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh Rupiah) dan Rp 

3.375.000 (Tiga Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Lima Ribu Rupiah) untuk 

produk Pembiayaan Haji Plus Hasanah.4 Ujrah tersebut harus dibayarkan 

kontan di muka. Perhitungan Ujrah tersebut didasarkan pada ketentuan 

perusahaan yang berlaku sama di seluruh cabang BNI Syari’ah di Indonesia.5 

Skema perhitungan Pembiayaan dana talangan haji di BNI Syari’ah 

Cabang Semarang kurang lebih sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Haji Hasanah Reguler: 

       Setoran Awal BPIH = Dana Talangan + Uang Muka 

                  = Rp 23.750.000,- + Rp 1.250.000,- 

                  = Rp 25.000.000,- 

       Cara Pembiayaan Ujroh dan Pokok Pembiayaan 

a. Ujroh selama 1 (satu) tahun dibayar dimuka sebesar Rp 2.493.750,- 

b. Pokok Pembiayaan sebesar Rp 23.750.000,- dibayarkan pada saat 

jatuh tempo. 

2. Pembiayaan Haji Plus Hasanah: 

      Setoran awal BPIH= Dana Talangan+Uang Muka 

               = Rp 32.500.000,- + Rp 7.500.000,- 

               = Rp 40.000.000,- 

                                                      
4
 Brosur BNI Syari’ah Cabang Semarang 

5
 Wawancara dengan Bapak Ahmad Bagus J., Kepala staff Pemasaran produk pembiayaan 

haji BNI Syari’ah Cabang Semarang, Rabu, 26 Juni 2013 pukul 16.31 WIB 
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      Cara Pembayaran Ujroh dan Pokok Pembayaran 

a. Ujrah selama 1(satu) tahun dibayar dimuka sebesar Rp 3.375.000,- 

b. Pokok Pembiayaan sebesar Rp 32.500.000,- dibayarkan pada saat 

jatuh tempo.6 

Jadi, biaya yang harus ditanggung oleh nasabah pembiayaan dana 

talangan haji BNI Syari’ah Cabang Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Haji Hasanah Reguler: 

a. Ujrah sebesar Rp 2.493.750,- 

b. Uang Muka sebesar Rp 1.250.000,- 

c. Mengendap di Tabungan THI Hasanah sebesar Rp 1.000.000,- 

Ujrah  Rp 2.493.750,- 

Uang Muka Rp 1.250.000,- 

Mengendap di Tabungan Rp 1.000.000,- 

Total Rp 4.743.750,- 
 

Jadi, total biaya yang harus ditanggung oleh nasabah yang memilih 

pembiayan Haji Hasanah Reguler dengan dana talangan sebesar Rp 

23.750.000,- ( Dua Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu 

Rupiah ) adalah Rp 4.743.750,- ( Empat Juta Tujuh Ratus Empat 

Puluh Tiga Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh Rupiah ) dalam jangka 

waktu 1(satu) tahun. 
                                                      

6Wawancara dengan Bapak Ahmad Bagus J., Kepala staff Pemasaran produk pembiayaan haji  
BNI Syari’ah Cabang Semarang, Rabu, 26 Juni 2013 pukul 16.31 WIB 
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2. Pembiayaan Haji Plus Hasanah: 

a. Ujrah sebesar Rp 3.375.000,- 

b. Uang Muka sebesar Rp 7.500.000,- 

c. Mengendap di Tabungan THI Hasanah Rp 1.000.000,- 

Ujrah Rp 3.375.000,- 

Uang Muka Rp 7.500.000,- 

Mengendap di Tabungan Rp 1.000.000.- 

Total Rp 11.875.000,- 
 

Jadi, total biaya yang harus ditanggung oleh nasabah yang memilih 

Pembiayaan Haji Plus Hasanah dengan dana talangan sebesar Rp 

32.500.000 (Tiga Puluh Dua Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) adalah 

sebesar Rp 11.875.000 (Sebelas Juta Delapan Ratus Tujuh Puluh Lima 

Ribu Rupiah). 

Pembatalan dana talangan haji disebabkan oleh karena calon haji 

dalam hal ini nasabah meninggal dunia sebelum pelunasan dana talangan 

kepada bank BNI Syari’ah Cabang Semarang, maka beban pelunasan bisa 

dilanjutkan oleh ahli waris dari nasabah tersebut, tetapi pendaftaran Haji di 

Kementrian Agama dimulai dari awal, karena jika Calon Haji Meninggal kursi 

haji yang telah di booking tidak dapat digantikan oleh orang lain.7 

 

                                                      
7
 Wawancara dengan Bpk Agus Priyanto, Bagian Pemasaran BNI Syari’ah  27 Mei 2013 

Pukul 16.28 WIB 


